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ABSTRAK 

Tasmiyatul   : 

Iffah 

Pembuatan E-modul Perubahan Iklim dan Pemanasan Global 

Terintegrasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

untuk Siswa Kelas X SMA Al-Istiqamah 

 

Kurikulum merdeka mulai ditetapkan sebagai kurikulum nasional pada 

tahun 2024 dan dalam penerapannya menuntut siswa untuk lebih renponsif terhadap 

isu global dan berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah. 

Implementasi kurikulum merdeka memiliki banyak tantangan karna tergolong baru. 

Diantaranya adalah keterbatasan bahan ajar fisika kurikulum merdeka yang bersifat 

utuh, batasan materi fisika yang belum terlihat jelas serta materi pembelajaran fisika 

yang disuguhkan belum memuat tuntutan tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dengan lengkap. Untuk menyiasati masalah tersebut, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengembangkan bahan ajar berupa e-modul yang 

dirancang sesuai dengan tuntutan kurikulum serta mampu memenuhi kebutuhan 

guru dan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa e-

modul perubahan iklim dan pemanasan global terintegrasi model pembelajaran 

Problem Based Learning yang valid. 

Penelitian ini mengunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari empat 

tahap: Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian dilakukan hingga 

tahap Develop yang terbatas sampai expert appraisal atau uji validasi. Objek 

penelitian adalah E-modul perubahan iklim dan pemanasan global terintegrasi 

model pembelajaran Problem Based Learning. Data hasil observasi pada tahap 

Define didapatkan dengan wawancara dan penyebaran angket kepada siswa, 

sedangkan uji validasi dilakukan dengan pengisisan angket uji validasi oleh tiga 

orang ahli dari dosen fisika FMIPA UNP. 

Proses pembuatan e-modul terfokus pada pengintegrasian model 

pembelajaran Problem Based Learning pada materi perubahan iklim dan 

pemanasan global. Nilai uji validitas yang diperoleh adalah 91% dan berada dalam 

kategori sangat valid. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa e-

modul perubahan iklim dan pemanasan global terintegrasi model Problem Based 

Learning terbukti valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran fisika di 

sekolah. 

 

 

Kata Kunci : E-modul, Perubahan Iklim dan Pemanasan Global, Model 

Pembelajaran Problem Based Learning  
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ABSTRACT 

Tasmiyatul   : 

Iffah 

Development of an E-module on Climate Change and global 

Warming Integrated by Problem Based Learning Model for 

10th Grade of Al-Istiqamah Senior High School 

 

The merdeka curriculum was established as the national curriculum in 2024 

and the implementation requires students to be more responsive to global issues and 

play an active role in providing problem-solving. The implementation of merdeka 

curriculum present many challenges due to its relative newness. These include the 

limited availability of comprehensive physics teaching materials within the 

merdeka curriculum, unclear boundaries of physics material, and the learning 

material that not presented not fully address the expected learning objectives. To 

solve the problem, we need to develop e-modules designed to meet the curriculum 

demans and meet the needs of teachers and students. This study aims to create e-

module for climate change and global warming integrated with a valid problem 

based-learning. 

This study uses 4D development model consisting of four stages: define, 

design, develop, and disseminate. The research was conducted up to develop stage 

which was limited to expert appraisal or validation testing. The object of the study 

was the e-module of climate change and global warming integrated with the 

Problem Based Learning model. Observation data from the define stage was 

obtained through interviews and questionnaires distributed to students, while the 

validation test was conducted by filling out questionnaire with three experts from 

the physics lecturer of FMIPA UNP. 

The process of creating the e-module focused on integrating the Problem 

Based Learning model into the material of climate change and global warming. The 

validity test value obtained was 91% and was in the very valid category. Based on 

the resul of this study, it can be concluded that the integrated Problem Based 

Learning model of climate change and global warming is proven valid for use in 

physics learning process in schools. 

 

 

Keywords: E-module, Climate Change and global Warming, Problem Based 

Learning Model.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.  Latar Belakang  

Abad 21 merupakan abad yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Agar mampu menguasai berbagai bentuk keterampilan, maka suatu 

negara dituntut memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini 

menjadi kata kunci bagi sebuah bangsa untuk turut serta dalam persaingan 

global. Tidak ada alasan bagi suatu negara yang ingin maju, untuk tidak terus 

mengembangkan bidang pendidikan.  

Guru sebagai pelaksana pendidikan di sekolah berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Berbagai upaya harus dilakukan guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan baik. Penggunaan media dan sumber 

belajar merupakan bagian dari komponen yang mempengaruhi pembelajaran. 

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi dapat dimanfaatkan untuk 

mengelola dan mengembangkan program pembelajaran guna membantu 

peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan 

perubahan dalam proses pembelajaran. Sebelumnya seluruh informasi 

bersumber dari guru, kini, interaksi berlangsung secara dua arah, baik dari sisi 

guru maupun peserta didik. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

juga dimanfaatkan untuk mengelola dan mengembangkan program 

pembelajaran guna membantu peserta didik mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Dalam prosesnya, siswa diharapkan memiliki keterampilan untuk 
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menggali informasi terkait materi pembelajaran dan mengembangkannya 

secara mandiri, tidak selalu bergantung kepada guru. Untuk membantu 

ketercapaian proses pembelajaran tentu harus didukung dengan model 

pembelajaran dan bahan ajar yang sesuai. 

Kurikulum merdeka yang saat ini berlaku menuntut peserta didik untuk 

memliki kemampuan responsif terhadap isu-isu global dan berperan aktif 

dalam memberikan penyelesaian masalah. Pada proses pembelajaran fisika, 

peserta didik dilatih untuk melakukan penelitian sederhana mengenai 

fenomena alam. Peserta didik belajar menemukan permasalahan, membuat 

hipotesis, merancang percobaan sederhana, melakukan percobaan, 

menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil 

percobaan baik secara tertulis maupun secara lisan.  Dari proses pembelajaran, 

peserta didik dilatih untuk memiliki penalaran ilmiah, kemampuan berfikir 

kritis serta keterampilan memecahkan masalah yang semuanya sejalan dengan 

upaya pengembangan profil pelajar Pancasila 

Pembelajaran fisika berdasarkan Keputusan Kepala BSKAP 

No.033/H/KR/2022 tahun 2022, mengkaji fenomena alam mulai dari skala 

atomik hingga jagat raya dengan menggunakan nalar ilmiah secara objektif dan 

kuantitatif, yang terwujud dalam pengamatan, pengukuran, perancangan model 

hubungan antar variabel, serta penarikan kesimpulan yang mencerminkan 

keteraturan alam, dan menghasilkan teori yang dapat diaplikasikan 

(Kemendikbud, 2022). Pada akhir pembelajaran fisika fase E, peserta didik 
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dituntut memiliki kemampuan untuk responsif terhadap isu-isu global dan 

berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah.  

Sebagai upaya memfasilitasi proses pembelajaran yang menghadirkan 

permasalahan global dunia nyata pada Kurikulum Merdeka, topik materi 

perubahan iklim dan pemanasan global dalam pembelajaran fisika ditetapkan 

sebagai salah satu materi pada fase E kelas X SMA/MA/Program Paket C. 

Meskipun materi pemanasan global secara umum sudah diterapkan pada 

Kurikulum 2013 revisi, Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran 

karakter dan moral peserta didik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

karakter dasar peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, seperti 

religius, nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong royong. 

Pemanasan global merupakan salah satu proses yang harus dikuasai 

oleh peserta didik dalam pembelajaran fisika pada Kurikulum Merdeka. Materi 

pemanasan global ini disandingkan dengan materi perubahan iklim sebagai 

dampak berkelanjutan dari pemanasan global.  Sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka, keadaan ideal pembelajaran fisika materi perubahan ilim 

dan pemanasan global adalah dapat menciptakan proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, kontekstual, dan berorientasi pada pemecahan masalah. 

Fokus utamanya adalah membekali peserta didik dengan pemahaman ilmiah 

sekaligus kepekaan terhadap isu lingkungan. 

Kurikulum merdeka yang saat ini sudah diterapkan di beberapa sekolah 

yang tersebar di seluruh Indonesia juga menjadi momok yang cukup banyak 

diperbincangkan oleh pelaksana pendidikan. Dari kegiatan observasi di SMA 
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Al-Istiqamah, peneliti mendapatkan informasi mengenai keterbatasan bahan 

ajar yang sesuai untuk proses pembelajaran di sekolah. Implementasi 

kurikulum merdeka tergolong baru dan bahan ajar yang tersedia belum banyak 

beredar, kondisi ini mengharuskan guru untuk lebih kreatif dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

Peneliti melakukan analisis terhadap bahan ajar yang digunakan guru 

fisika di SMA Al-Istiqamah. Selama ini, guru menggunakan buku teks 

pembelajaran dari Kemendikbud yang sudah terintegrasi kurikulum merdeka. 

Kuantitas buku teks pembelajaran yang disediakan sekolah sebenarnya sudah 

mencukupi untuk digunakan oleh seluruh siswa, namun sesuai hasil wawancara 

peneliti dengan guru mata pelajaran fisika, buku teks pembelajaran yang 

tersedia masih memiliki banyak kekurangan, dimana batasan materi 

pembelajaran fisika belum terlihat dengan jelas, dan materi yang disuguhkan 

belum memuat tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan lengkap. Guru 

mencoba menyiasati kekurangan ini dengan menggunakan modul cetak yang 

juga telah disediakan sekolah, namun sifatnya berbayar. Peneliti mendapati 

keadaan dimana beberapa peserta didik belum memiliki modul dengan alasan 

belum dibeli. Peneliti juga mendapati kondisi dimana guru harus menghimpun 

materi pembelajaran dari banyak sumber berbeda dalam hal ini guru 

menggunakan hingga empat buku teks pembelajaran berbeda untuk satu topik 

bahasan. Kondisi ini membuat peserta didik mengalami kesulitan akibat 

adanya keterbatasan dalam akses terhadap bahan ajar yang bersifat utuh. Hal 
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ini mendasari peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar fisika yang 

lengkap (utuh). 

Guru fisika di SMA Al-Istiqamah telah memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran, namun 

penerapannya belum maksimal dalam pengembangan bahan ajar. Fasilitas 

pendukung seperti proyektor sudah tersedia di sekolah, dan peserta didik 

diperbolehkan menggunakan gadget selama pembelajaran dengan pengawasan 

guru. Meskipun demikian, guru belum pernah mengembangkan E-modul atau 

bahan ajar digital yang terintegrasi dengan evaluasi interaktif. Selama ini bahan 

ajar yang digunakan umumnya berupa file PDF. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat peluang besar untuk mengoptimalkan pemanfaatan TIK dalam 

menciptakan bahan ajar untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif. 

Guru fisika di SMA Al-Istiqamah sudah menerapkan model 

pembelajaran seperti discovery learning dan inquiry learning, namun belum 

disertai dengan bahan ajar atau modul yang terintegrasi dengan model tersebut. 

Menurut (Arsyad dan Fahira, 2023) dalam buku yang berjudul model-model 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka, terdapat empat model pembelajaran 

yang cocok digukan dalam penerapan kurikulum merdeka yaitu discovery 

learning, inquiry learning, problem based learning (PBL) dan project based 

learning (PjBL). Dalam materi perubahan iklim dan pemanasan global, model 

pembelajaran yang sangat disarankan adalah PBL dan PjBL, dan penulis secara 

spesifik memilih model PBL karena penerapan model PBL memungkinkan 

pengangkatan isu atau masalah global secara nyata. 
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Peneliti mengembangkan E-modul untuk menjawab permasalahan yang 

ditemukan dalam pembelajaran fisika kelas X Fase E di SMA Al-Istiqamah. 

Pengembangan ini ditujukan untuk menciptakan bahan ajar yang bersifat utuh 

dan terintegrasi model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka. Modul merupakan paket pembelajaran mandiri yang meliputi 

serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan secara sistematis. Modul 

disebut media belajar mandiri karna memuat petunjuk belajar sendiri (Setiyadi, 

2017). Modul akan dikemas dalam bentuk elektronik. E-modul ini juga disusun 

sebagai solusi atas keterbatasan bahan ajar yang belum dapat digunakan secara 

fleksibel oleh peserta didik. Pemanfaatan teknologi dioptimalkan dengan 

menghadirkan proses belajar interaktif melalui modul yang dikemas dalam 

media elektronik. E-modul memuat video yang tidak mungkin bisa 

dioperasikan di modul cetak. (Murtafi’ah, 2019).  

Pemilihan model pembelajaran problem based learning untuk 

diintegrasikan kedalam penyusunan e-modul dimaksudkan untuk memberikan 

kondisi belajar aktif kepada peserta didik dan dapat diterapkan pada 

implementasi kurikulum merdeka. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pembuatan E-modul 

Perubahan Iklim dan Pemanasan Global Terintegrasi Model Problem Based 

Learning untuk Siswa Kelas X SMA Al-Istiqamah”. 
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B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran di sekolah belum berpusat kepada siswa. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa. 

3. Bahan ajar yang tersedia tidak bersifat utuh 

4. Belum tersedianya bahan ajar berupa e-modul perubahan iklim dan 

pemanasan global terintegrasi model problem based learning untuk siswa 

kelas X. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus, berdasarkan judul yang telah diajukan, 

diadakan pembatasan masalah: 

1. Materi pembelajaran yang dimuat dalam e-modul adalah materi perubahan 

iklim dan pemanasan global untuk siswa fase E atau kelas X 

2. E-modul disusun dengan integrasi model problem based learning. 

3. E-modul dikemas dalam aplikasi Flip PDF Professional. 

4. Penelitian menggunakan model pengembangan 4D dan dilakukan hingga 

tahap development bagian expert appraisal atau uji validitas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil desain e-modul perubahan iklim dan pemanasan global 

terintegrasi model problem based learning?  
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2. Bagaimana kelayakan e-modul perubahan iklim dan pemanasan global 

terintegrasi model problem based learning ditinjau dari validitasnya? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menghasilkan produk e-modul perubahan iklim dan pemanasan 

global terintegrasi model problem based learning yang valid. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:  

1. Bagi peneliti sebagai sarana menambah wawasan dan pengalaman dalam 

pembuatan modul pembelajaran berbasis elektronik. 

2. Bagi guru sebagai salah satu alternatif bahan ajar pendukung dalam proses 

pembelajaran fisika. 

3. Bagi siswa sebagai bahan belajar untuk meningkatkan pemahaman pada 

materi perubahan iklim dan pemanasan global. 

4. Bagi peneliti lain sebagai bahan bacaan dan referensi dalam melakukan 

penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa peserta didik di SMA Al-

Istiqamah terkendala dalam pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, 

minimnya buku ataupun sumber belajar peserta didik, dan bahan ajar yang 

digunakan belum mampu mendukung proses pembelajaran secara efektif 

dan interaktif. 

2. Hasil validasi E-Modul perubahan iklim dan pemanasan global terintegrasi 

PBL memiliki nilai kevalidan sebesar 92% dengan kategori sangat valid. 

Karakteristik kevalidan produk E-Modul ini adalah dalam aspek substansi 

materi, desain pembelajaran, komunikasi visual (tampilan), pemanfaatan 

software, dan model PBL. 

B.   Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka hal-hal yang dapat 

disarankan adalah sebagai berikut: 

1. Guru disarankan untuk dapat memanfaatkan E-Modul perubahan iklim 

dan pemanasan global terintegrasi PBL dalam proses pembelajaran.  

2. Peserta didik disarankan untuk dapat memanfaatkan E-Modul perubahan 

iklim dan pemanasan global terintegrasi PBL dalam proses pembelajaran.  
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3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan E-Modul terintegrasi PBL 

pada materi fisika yang lain. 

Perlu dikembangkan E-modul perubahan iklim dan pemanasan global 

terintegrasi model Problem Based Learning dalam uji praktikalitas dan 

efektivitas produk sebagai intervensi dalam penelitian kuantitatif karena 

penelitian ini masih dalam uji validitas. 
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